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Abstrak 

Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran dalam rangka untuk memperoleh suatu pengetahuan dan pemahaman 

mengenai suatu hal dengan rinci dan detail. Salah satu aspek yang penting dalam pembelajaran IPA adalah penggunaan 

model pembelajaran yang pada kelas. Berdasarkan hal tersebut diperlukan penunjang pendidikan yang tepat agar 

peserta didik memiliki peningkatan dalam berpikir kritis dengan menggunakan model pembelajaran PBL. Multimedia 

merupakan kombinasi berbagai media seperti gambar, teks, suara, animasi, dan video hal ini dibuat untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu. Dalam proses pembelajaran IPA dibutuhkan kemampuan berpikir kritis melalui model PBL untuk 

mengimplementasikan teori pada pemecahan masalah kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

apakah Ispring Suite 9 berbasis PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII SMP. Teknik 

pengumpulan data yaitu berupa penyebaran angket kebutuhan siswa, observasi kegiatan pembelajaran, dan wawancara 

kepada guru IPA. 

Kata Kunci: Sistem Pencernaan, Ispring Suite, PBL, Kemampuan Berpikir Kritis 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran dalam rangka untuk memperoleh suatu pengetahuan dan 

pemahaman mengenai suatu hal dengan rinci dan detail [1]. Tujuan dari pendidikan adalah menjadikan 

seseorang berpengetahuan, bersikap, dan bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipelajari. Melalui 

pendidikan ini diharapkan seseorang akan memiliki keterampilan berpikir kreatif dan mandiri. Tetapi pada 

keadaan realitanya berdasarkan hasil PISA yang diperoleh pada tahun 2015 menunjukkan prestasi sains di 

Indonesia masih di bawah rerata negara-negara anggota OECD. Begitu pula dengan hasil Ujian Nasional juga 

menyatakan bahwa penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran secara nasional hanya sebesar 59,83 % 

terutama pada materi IPA [2]. 

Salah satu aspek yang penting dalam pembelajaran IPA adalah penggunaan model pembelajaran yang 

pada kelas [3]. Salah satu model pembelajaran adalah PBL (Problem Based Learning) merupakan salah satu 

model pembelajaran untuk mengarahkan siswa agar bertanya dan mencari solusi dari suatu permasalahan yang 

ditemukan pada fenomena atau keadaan nyata dan diminta untuk menyelesaikan tugasnya dengan kebebasan 

berpikir [4]. Dari model PBL yang dilaksanakan dalam pembelajaran tersebut akan membuat peserta didik 

berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis di indonesia masih rendah. Ditunjukkan dengan hasil PISA data 

tahun 2015 dengan skor 397 yang menduduki urutan ke- 62 dengan total peserta 72 negara [5].  

Berdasarkan hal tersebut diperlukan penunjang pendidikan yang tepat agar peserta didik memiliki 

peningkatan dalam berpikir kritis. Salah satu materi IPA yang dapat dijadikan materi untuk meningkatkan 

berpikir kritis siswa adalah materi sistem pencernaan. Sistem pencernaan merupakan suatu sistem yang 

membahas tentang saluran pencernaan, proses pencernaan , enzim pencernaan, jenis makanan dan fungsinya 

serta membahas juga mengenai gangguan dan upaya dalam menjaga sistem pencernaan tersebut. Materi ini 

dipilih karena merupakan pengalaman atau penerapan dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat 

meningkatkan berpikir kritis siswa [6]. Salah satu penunjang untuk memfasilitasi siswa berpikir kritis adalah 

media pembelajaran dan multimedia. 
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Multimedia merupakan kombinasi berbagai media seperti gambar, teks, suara, animasi, dan video hal 

ini dibuat untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Menurut Daryanto multimedia interaktif adalah multimedia 

yang dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh pemilik atau pengguna media tersebut 

[7]. Contoh dari multimedia ini adalah berupa aplikasi atau bentuk yang lainnya. Aplikasi yang akan menjadi 

fokus peneliti adalah aplikasi Ispring Suite 9. ISpring Suite 9 adalah salah satu media pembelajaran digital 

berupa aplikasi yang interaktif yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Program ISpring Suite 9 

dapat memuat sebuah presentasi, kuis, survei, diskusi interaktif dan LKS secara mudah. Program ini juga dapat 

membuat materi pembelajaran dalam bentuk audio, video, maupun berasal dari link youtube [1]. Berdasarkan 

pengertian dan kegunaan Ispring Suite 9 ini maka peneliti memiliki inisiatif untuk membuat media 

pembelajaran aplikasi yang menggunakan fitur Ispring Suite 9. Dengan adanya ISpring Suite 9 yang membuat 

materi pembelajaran menarik juga akan membuat siswa memiliki pandangan berpikir kritis dalam mengerjakan 

dan dalam proses berlangsungnya pembelajaran menggunakan media ISpring Suite 9 ini [8]. 

Berdasarkan paparan diatas, dengan berbagai permasalahan yang ada dan diperlukannya media  dalam 

pembelajaran. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk Menghasilkan media pembelajaran aplikasi ispring 

suite 9  berbasis problem based learning pada materi sistem pencernaan yang layak (valid) untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Tahapan analisis penelitian ini merujuk pada tahap 

Analysis (analisa) mengacu pada model pengembangan ADDIE. Data penelitian diperoleh melalui wawancara 

dengan guru IPA kelas VIII di sekolah yang dituju sebagai subjek penelitian. Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII dan guru IPA di salah satu SMP Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VII. Sampel penelitian ini dilakukan secara random sampling dengan subjek  

siswa terdiri dari 1 kelas dan 1 guru IPA.  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan metode angket, observasi dan wawancara. 

Instrumen pengumpulan data menggunakan 1) angket wawancara guru IPA. Teknik analisis data untuk 

penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif yang dikembangkan berdasarkan indikator-

indikator analysis dalam tahap model pengembangan ADDIE. Observasi dilakukan sebelum dilakukannya 

penyebaran angket terhadap proses pembelajaran dan kebutuhan guru. Kemudian guru diberikan pertanyaan 

untuk pelaksanaan wawancara. Wawancara terdiri dari 9 pertanyaan yang langsung dijawab oleh guru IPA di 

SMP tersebut. Untuk analisis kebutuhan siswa menggunakan pendekatan studi literatur. Data didapatkan dari 

hasil observasi kelas serta hasil belajar siswa SMPN 1 Karangploso kelas VIII. Pengumpulan data dilakukan 

dengan analisis dan telaah dari berbagai jurnal yang relevan dengan topik penelitian. Hasil dan kesimpulan 

disusun sedemikian rupa secara sistematis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada guru IPA SMP Kelas VIII diperoleh bahwa 

kurikulum yang digunakan oleh SMP tersebut menggunakan dua kurikulum yaitu kurikulum 2013 dan 

kurikulum merdeka. Kurikulum 2013 diterapkan pada kelas VIII dan kelas IX, sedangkan kurikulum merdeka 

diterapkan pada kelas VII. Alasan belum digunakannya kurikulum merdeka pada kelas VIII dan IX 

dikarenakan masih perlunya adaptasi, pembiasaan, dan persiapan terlebih dahulu untuk mengubah kurikulum 

yang sebelumnya sudah diterapkan oleh sekolah tersebut. Selain itu bapak ibu guru juga masih perlu persiapan 

yang matang dan menyiapkan berbagai fasilitas yang dapat mendukung kurikulum tersebut sehingga nantinya 

bapak ibu guru tidak akan mengalami kesulitan atau kewalahan dalam pelaksanaannya. Oleh sebab itu 

kurikulum merdeka masih hanya digunakan pada satu kelas saja.  

Analisis kebutuhan selanjutnya yaitu kondisi pembelajaran yang berada di SMP tersebut. Menurut 

pendapat guru SMP mengatakan bahwa keadaan siswa tersebut sudah kondusif dalam pembelajaran akan tetapi 

kurangnya fasilitas seperti proyektor yang belum tersedia di dalam kelas menjadi salah satu aspek yang 

menghambat pembelajaran menggunakan media digital sehingga penggunaan cetak menjadi aspek penting 

dalam pembelajaran. Selain itu untuk penggunaan model pembelajaran sudah dilakukan model pembelajaran 

PBL berbasis masalah untuk metode pembelajarannya sendiri biasanya menggunakan diskusi dan tanya jawab. 

Hal tersebut juga efektif dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran tersebut dapat meningkatkan 

berpikir kritis siswa dengan memberikan soal dengan menggunakan kasus permasalahan sehari-hari. Model 
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dan metode pembelajaran sudah dicoba semua dan dapat dikondisikan akan tetapi belum optimal dalam 

pelaksanaannya.  

Media pembelajaran yang digunakan yaitu berupa media cetak berupa LKPD. Di sekolah tersebut 

belum menerapkan pembelajaran digital dikarenakan kurangnya fasilitas seperti LCD yang jumlahnya hanya 

beberapa saja, kemudian untuk laboratorium komputernya sendiri biasanya hanya dipakai oleh kelas unggulan 

saja. LKPD ini disusun sedemikian rupa agar efektif dalam pengerjaannya sehingga tidak ada tugas rumah 

yang diberikan kepada siswa. Untuk media pembelajaran lain terutama pada materi pencernaan yang kompleks 

menggunakan alat laboratorium (alat peraga, torso), buku cetak, LKS, dan sesekali diberikan tayangan video. 

Karena pada materi sistem pencernaan banyak fasilitas yang digunakan sebagai media pembelajaran sehingga 

tidak begitu susah akan tetapi kadang siswa tidak begitu tertarik apabila pembelajarannya dilaksanakan secara 

monoton. Biasanya LKPD yang diberikan berupa soal-soal yang akan meningkatkan berpikir kritis siswa 

melalui permasalahan dari materi tersebut. Sehingga siswa dapat memahami materi pembelajarannya dengan 

baik. 

Analisis kebutuhan selanjutnya yaitu mengenai kemampuan berpikir kritis siswa di SMP tersebut. 

Menurut guru SMP tersebut mengatakan bahwa siswa sudah menunjukkan kemampuan berpikir kritis dalam 

proses pembelajarannya pada materi IPA hal ini dapat dilihat dari kegiatan yang dilakukan pada saat 

pembelajaran. Siswa dapat mengidentifikasi permasalahan yang ada dan dapat menemukan solusi melalui 

materi yang telah diajarkan. Sehingga siswa dapat menghubungkan pembelajaran yang sedang berlangsung 

dengan permasalahan dan solusi yang dapat dilakukan saat menghadapi permasalahan tersebut. Namun hal ini 

juga masih belum optimal, hal ini disebabkan perbedaan karakter siswa  yang aktif dan pasif sehingga semua 

siswa belum bisa dipastikan bahwa semua siswa memiliki kemampuan berpikir kritis. Maka dari itu 

penggunaan media LKPD cukup membantu agar siswa memiliki kemampuan berpikir kritis. Dengan 

memberikan literasi, permasalahan, dilanjutkan dengan diskusi, dan menemukan solusi yang dicantumkan 

pada LKPD. Penggunaan LKPD ini dirasa cukup efektif walaupun belum bisa dikatakan optimal.  

Untuk penilaian saat pembelajaran terutama pada aspek berpikir kritis menurut guru IPA SMP tersebut 

masih menggunakan cara manual dan penilaiannya secara langsung. Penilaian tersebut dilakukan dengan cara 

tanya jawab dan diberikan soal, akan tetapi masih banyak siswa yang tidak begitu aktif sehingga beliau 

melakukan penunjukkan secara acak agar setiap siswa dapat menjawab pertanyaan tersebut pada saat penilaian. 

Untuk pembelajaran pada aspek ini sudah menggunakan model PBL agar semakin mudah dipahami oleh siswa. 

Siswa juga tertarik kepada model PBL ini akan tetapi saat pelaksanaannya belum secara optimal. Hal ini dapat 

disebabkan oleh minat belajar siswa dan ketertarikan pada materi pembelajaran. Model pembelajaran ini juga 

sudah diterapkan pada media pembelajaran teruatama pada LKPD.  

Berdasarkan studi literatur yang ada mengatakan bahwa 81% respon siswa setuju untuk menggunakan 

aplikasi Ispring suite digunakan sebagai media pembelajaran. Dari hasil tersebut maka dapat digunakan 

sebagai dasar pengembangan aplikasi Ispring Suite 9 ini untuk menunjang dan digunakan dalam proses 

pembelajaran. Pengembangan bahan ajar harus menarik dan inovatif agar peserta didik tertarik pada bahan ajar 

yang kita kembangkan [9]. Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh Asyhari, Irwandani 

and Saputra (2016) dalam [9] mengatakan bahwa suatu media belajar yang menarik, inovatif, dan praktis dalam 

penyampaian materi dengan baik sebagai gambaran yang sesuai untuk memeberikan pemahaman kepada 

peserta didik. Pengembangan aplikasi tersebut sangat dibutuhkan peserta didik dalam menunjang 

pembelajaran.  

Berdasarkan permasalahan diatas, maka media pembelajaran digital berupa aplikasi Ispring Suite 9 

berbasi PBL untuk meningkatkan berpikir kritis siswa sangat cocok. ISpring Suite 9 adalah salah satu media 

pembelajaran digital berupa aplikasi yang interaktif yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. 

Program ISpring Suite 9 dapat memuat sebuah presentasi, kuis, survei, diskusi interaktif dan LKS secara 

mudah [8]. Materi yang dipilih adalah materi sistem pencernaan manusia, karena materi tersebut kompleks 

dan banyak permasalahan dalam kehidupan sehari-hari sehingga nantinya dapat diterapkan secara langsung 

dalam kehidupan sehari-hari. dengan media pembelajaran yang menarik, maka diharapkan siswa akan belajar 

lebih giat dan berpengaruh pada kemampuan berpikir kritis siswa. 

PENUTUP 
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Berdasarkan hasil penelitian melalui analisis kebutuhan guru dan siswa yang telah dilakukan 

menunjukan bahwa aplikasi Ispring Suite 9 berbasis PBL dapat digunakan untuk menunjang kegiatan belajar 

di dalam kelas dan siswa dapat diberikan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis. 

Berdasarkan hasil penelitian juga menyebutkan bahwa Ispring Suite dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran terutama pada materi sistem pencernaan. 
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